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LEVEL OF KNOWLEDGE ABOUT FIRST AID FOR FOOD POISONING 
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Bacground: food poisoning of noncorosive agent is food poisoning that happens 

due to swallowing food or water which contains bacteria, parasites,viruses and 

fungi contaminated by poison that does not contain corosive subtance. Food 

poisoning can affect neuro system indicationts such as tingling and paralysys of 

breathing muscle and gastrointestinal through nausea and vomiting, even diarhea. 

In the last two years, Bantul regency has extraordinary condition of food 

poisoning in Yogyakarta province. The high rate of extraordinary condition 

demands the need to find out level of knowledge about first aid for food poisoning 

of noncorosive agent among residents of Gatak Two village, Kasihan, 

Bantul,Yogyakarta. 

Research method: This research is non experimental which employs cross-

sectional approach. The sample consist of 100 respondents taken using random 

sampling technique. The data where analyzed using univariate analysis, that is 

frequency of distribution. 

Research result: The level of knowledge among the residents of Gatak Two 

village, Tamantirto, Kasihan, Bantul, Yogyakartais as follows 13 respondents 

(13%) has high level of knowlwdge, 53 respondents (53%) has moderate level of 

knowledge, and 34 respondents (34%) has low level of knowledge. 

Conclusion: The level of knowledgeabout first aid for food poisoning of 

noncorosive agent among residents of Gatak Two village, Kasihan, Bantul, 

Yogyakarta is moderate 

 

Key words: food poisoning of noncorosive agent, level of knowledge 
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INTISARI 

 

Latar Belakang: Keracunan makanan noncorosive agent adalah keracunan 

makanan  yang terjadi akibat  menelan makanan atau air yang mengandung 

bakteri, parasit, virus, jamur yang terkontaminasi oleh racun yang tidak 

mengandung zat korosif. Akibat keracunan makanan bisa menimbulkan gejala 

pada sistem saraf seperti kesemutan dan kelumpuhan otot pernapasan serta saluran 

cerna berupa mual, muntah bahkan diare. Kabupaten Bantul dalam dua tahun 

terakhir menjadi penyumbang kejadian yang luar biasa (KLB) keracunan makanan 

tertinggi di daerah Yogyakarta. Tingginya angka KLB sehingga perlu diketahui 

bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat di kabupaten Bantul mengenai 

keracunan makanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan masyarakat dusun Dua Gatak Tamantirto Kasihan Bantul 

Yogyakarta tentang pertolongan pertama keracunan makanan noncorosive agent 

Metode Penelitian: non-eksperimental dengan pendekatan cross-sectional.  

Sampel penelitian sebanyak 100 orang dengan teknik random sampling. Analisa 

data  penelitian menggunakan analisa univariat yaitu frekuensi distribusi. 

Hasil Penelitian: Tingkat pengetahuan masyarakat dusun Dua Gatak Tamantirto 

Kasihan Bantul Yogyakarta memiliki pengetahuan tinggi sebanyak  13 responden 

(13%), pengetahuan cukup sebanyak 53 responden (53%) dan memiliki 

pengetahuan rendah sebanyak 34 responden (34%). 

Kesimpulan: Tingkat pengetahuan masyarakat tentang pertolongan pertama 

keracunan makanan noncorosive agent dusun Dua Gatak Tamantirto Kasihan 

Bantul Yogyakarta  mayoritas cukup. 

 

Kata kunci: Keracunan makanan noncorosive agent, Tingkat pengetahuan 

 

 

 


